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PENDAHULUAN 

Cyathea adalah salah satu marga kelompok 

pakis pohon berbatang tegak dengan bagian dasar 

diselimuti oleh akar adventif berupa serat-serat kaku 

berwarna hitam (Ong, 2003). Batang pakis pohon 

tidak memiliki pertumbuhan sekunder seperti pada 

tumbuhan berkayu sehingga kehadiran akar adventif 

menjadi sangat vital bagi jenis-jenis yang berbatang 

tinggi untuk menopang pertumbuhan (Large dan 

Braggin, 2004). Pada beberapa jenis, akar adventif 

tersebut dapat membentuk tumpukan massa  

bervolume besar. Akar adventif ini banyak  

dimanfaatkan sebagai media tanam pada berbagai 

tanaman budidaya, terutama anggrek dan tanaman 

epifit (Sastrapradja et al., 1979) dan telah menjadi  

komoditi perdagangan yang hingga kini masih 

dipanen dari tegakan yang tumbuh liar (Ong, 2003).    

Selain dimanfaatkan secara lokal, komoditi ini 

juga diperdagangkan secara internasional sehingga 

beberapa jenis telah termasuk ke dalam daftar 

apendiks CITES sejak tahun 1975 (UNEP WCMC, 

2014). Indonesia termasuk salah satu negara  

pengekspor akar pakis terbesar pada rentang tahun 

1994-2003 (Anugrah, 2007) dengan jenis yang  

tercatat adalah Cyathea contaminans. Jenis tersebut 

terdistribusi di seluruh kawasan Indonesia, mulai dari 

ketinggian 200 m dpl hingga 1600 m dpl, dapat  

tumbuh soliter atau berkelompok, terutama di  

tempat-tempat terbuka seperti tepian hutan dan  

lereng (Holttum, 1963). Jenis ini mudah dikenali dari 

bagian pangkal tangkai daun yang berwarna ungu-

hitam, berduri tajam, bersisik pucat atau coklat 

keemasan, bagian bawah daun hijau keabuan tanpa 

indumentum, sorus terusun tanpa indusium, tinggi 

batang dapat mencapai lebih dari 10 m (Holttum 

1963; Sastrapradja et al., 1979). Kanopinya  
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ABSTRACT 
Study on production potential of adventitious root of the scaly tree fern Cyathea contaminans was conducted in six locations in West Java 
and North Sumatra using 20 m x 50 m sampling plot. Data recorded in the study consisted of population density, individual heights and 
diameter, volume of adventitious roots and environmental factors. The highest population density was found in a population that consisted 
of saplings with the height of less than 2 m tall. While population with adult plants has the density of 26–36 individual/100 m2. The wighest 
average volume of adventitious root per individuals was found in a population that dominated by adult stands and lies on a gentle slope at 
108,760.70 cm3/individuals, while the lowest was in a population that consisted of saplings. The result statistical analysis showed that  
production of adventitious root were significantly different in different habitat. Moreover, there was positive correlation between trunk 
diameter and individual height with the volume of adventitious root, and between the diameter with individual height.   
 
Key words: population density, adventitious root, scaly tr ee fern, Cyathea contaminans  
 

ABSTRAK 
Pengkajian potensi produksi akar adventif pakis pohon Cyathea contaminan dilakukan pada 6 lokasi dengan petak pencuplikan 20 m x 50 m 
di beberapa lokasi di Jawa Barat dan Sumatra Utara. Data yang direkam meliputi kerapatan populasi, tinggi tegakan, diameter batang, 
ketebalan akar adventif, serta faktor lingkungan. Kerapatan tertinggi diperoleh dari plot yang terdiri dari individu pada tingkat pancang 
dengan tinggi tegakan kurang dari 2 m, sedangkan plot dengan tegakan dewasa memiliki kerapatan 26–36 individu/100 m2. Rata-rata 
ketebalan akar adventif terbesar diperoleh dari populasi yang didominasi tegakan dewasa pada lahan terbuka berkemiringan sedang sebesar 
108.760,70 cm3/individu, sedangkan rata-rata terkecil terdapat pada populasi yang terdiri dari individu pada tingkat pancang dengan tinggi 
tegakan kurang dari 2 m. Analisis statistik menunjukan bahwa kondisi habitat secara signifikan mempengaruhi ketebalan akar adventif yang 
diproduksi. Selain itu, diketahui pula bahwa terdapat korelasi positif antara diameter batang dan ketinggian tegakan dengan ketebalan akar 
adventif, serta diameter batang dengan ketinggian tegakan.  
 
Kata kunci: kerapatan populasi, akar  adventif, pakis pohon, Cyathea contam inans 
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memerlukan paparan cahaya sedangkan akar adventif 

di dasar batang memerlukan naungan yang menahan 

kelembaban (Ong, 2003). Karena telah termasuk ke 

dalam daftar appendiks II CITES, maka ekspor 

produk-produk dari jenis ini harus dilandasi  

informasi yang memadai mengenai ketersediaannya 

di alam.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  

potensi produksi massa akar adventif dan pengaruh 

diameter batang, tinggi tegakan serta kondisi habitat 

terhadap nilainya pada tingkat anakan, pancang dan 

dewasa. Hasil yang diperoleh diharapkan dapat 

digunakan untuk menetapkan pengaturan pemanenan 

di kawasan sebaran pakis pohon lainnya.  

 

BAHAN DAN CARA KERJA  

Lokasi penelitian 

Pengambilan data dilakukan pada enam lokasi 

di Jawa Barat pada bulan Maret 2008, dan empat 

lokasi di Sumatra Utara  pada bulan November 2010. 

Lokasi penelitian dipilih berdasarkan banyaknya 

tegakan pakis pohon yang ditemukan (Tabel 1).  

Plot I terletak di bantaran sungai Lok Nga, Desa 

Sukamakmur, Kec. Sibolangit pada posisi 3° 16’ 49” 

LU 98° 33’ 45” BT dengan ketinggian 773 m dpl 

berupa lereng curam. Area ini merupakan tebing 

sungai yang pada beberapa bagian banyak ditumbuhi 

pakis pohon. Plot II berada di lahan masyarakat Desa 

Doulu, Kec. Brastagi pada posisi 3° 13’ 38” LU 98° 

32’ 33” BT dengan ketinggian 1327 m dpl berupa 

lahan miring berlereng agak curam dengan vegetasi 

dominan berupa bambu dan pakis pohon. Plot III 

terletak di area Tahura Tongkoh, Kec. Brastagi pada 

posisi 3° 12’ 51” LU 98° 30’ 40” BT (Desa Lau 

Gumba) dengan ketinggian 1545 m dpl. Tegakan 

pakis pohon bergerombol pada rumpang sempit dian-

tara pepohonan di dalam hutan sekunder. Plot IV 

berada di area hutan Lao Pondom, Kec.  

Sumbul Pegagan,  Kab. Dairi pada posisi 2° 45’ 51” 

LU 98°28’ 19” BT dengan ketinggian 1454 m dpl. 

Populasi pakis pohon berada pada rumpang bekas 

penebangan di tengah hutan pinus. Curah hujan di 

area keempat plot ini (Brastagi-Dairi) pada bulan 

tersebut berkisar pada 200-300 mm.  Plot V dan VI 

berada di area konservasi PPKA Bodogol Taman 

Nasional Gunung Gede Pangrango pada posisi 6° 46’ 

- 6° 47’ LS 106° 51’- 106° 52’ BT dengan ketinggian 

760 m dpl yang berjarak 100 m satu sama lain.  

Tegakan pakis pohon berada pada lahan miring  

berlereng agak curam pada rumpang yang cukup luas 

di dalam hutan. Pohon-pohon Maesopsis eminii yang 

ditanam pada program reboisasi ditemukan di sekitar 

plot. Curah hujan di area ini pada bulan tersebut 

berkisar pada 200–400 mm.  

 

Metoda pengambilan data 

Data diambil dari setiap lokasi dengan petak studi 

berukuran 20 m x 50 m.  Seluruh individu di dalam 

petak diukur tinggi tegakannya (h), tinggi akar  

adventif (hj), diameter batang (da) dan diameter  

massa akar adventifnya (db), kemudian diberi label. 

Pengukuran diameter batang diperlukan untuk  

memperoleh nilai volume akar adventif dari setiap 

individu. Kerapatan populasi dinyatakan dalam 

jumlah individu per satuan luas. 

Estimasi volume massa akar adventif diukur dengan 

perhitungan geometris sederhana sebagaimana  

diilustrasikan pada Gambar 1. Perhitungan volume 

massa akar adventif diuraikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 1. Pengelompokan plot penelitian berdasarkan kondisi habitat (Plot grouping based on habitat) 

Kelompok 
(Group) 

1 
Terbuka, 

kemiringan curam 
(Open, steep slope) 

2 
Terbuka, kemiringan 
sedang (Open, gentle 

slope ) 

3 
Terbuka, datar 

(Open, no slope) 

4 
Ternaung, datar 

(Shaded without slope) 

Nomor plot 
(Plot number) 

I II, V, VI IV III 
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Vj = Volume tutupan akar adventif 

Vk = Volume kerucut (imajiner) 

Vb = Volume batang tengah 

Vka = Volume kerucut atas (imajiner) 

ra = jari-jari batang 

rb = jari-jari dasar akar 

hi  = tinggi kerucut (imajiner) 

hj  = tinggi tutupan akar adventif 

Pengalian jari-jari batang dengan 2/3 pada  

perhitungan volume batang dikarenakan lingkar  

batang bawah yang tertutupi massa akar umumnya 

lebih kecil daripada batang yang terbuka. Hasil  

pengukuran diameter batang pada rentang tinggi  

tegakan 70–200 cm dari keseluruhan petak studi 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 1–5 cm  

pada diameter bagian bagian atas dengan bagian 

bawah. Batang terbuka di bawah tajuk umumnya 

menjadi lebih besar disebabkan tumpukan sisik dan 

sisa perlekatan tangkai daun. Hal ini mudah diamati 

pada individu pakis pohon dengan tinggi tegakan 

sekitar 2–3 m. Kategori tegakan individu terdiri dari  

anakan, yang merupakan individu tak berbatang, 

pancang yakni individu berbatang tidak lebih dari  

2 m, dapat bermassa akar dan berspora atau tidak, 

serta individu dewasa yang umumnya berbatang 

lebih dari 2 m, telah bermassa akar dan berspora 

(Tabel 2). Lingkup penelitian ini dilakukan pada 

kelompok pancang dan dewasa. 

 

Analisis statistik 

Uji Kruskal-Wallis dengan SPSS 16.0 (SPSS Inc. 

2007) dilakukan untuk mengetahui signifikansi 

perbedaan volume massa akar adventif berdasarkan 

kategori kondisi habitat. Analisis korelasi Pearson 

dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya keterkaitan 

antara faktor diameter batang, ketinggian tegakan 

dan volume massa akar  

 

HASIL 

Individu yang dicuplik pada penelitian ini  

berjumlah 199 individu (Tabel 3). Jumlah  

individu tertinggi terdapat di plot V yang berupa 

rumpang bekas penebangan di dalam hutan pinus 

dengan komposisi mayoritas pancang. Jumlah  

terendah terdapat di plot III yang terletak di dalam 

area Hutan Raya Tongkoh.  

Rata-rata volume estimasi massa akar tertinggi 

diperoleh dari plot II yang merupakan lahan milik 

masyarakat bekas tebangan bambu di lahan miring 

Gambar 1. Ilustrasi penghitungan volume akar adventif pakis pohon (Ilustration used in calculating 
volume of adventitious root ) 
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berlereng agak curam dengan nilai 108.760,70 cm3/

individu.  Plot IV yang berada di rumpang bekas 

tebangan dengan komposisi mayoritas pancang, 

memiliki rata-rata volume estimasi massa akar  

terendah. Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan 

bahwa perbedaan kelompok kondisi habitat  (Tabel 

2) memberikan pengaruh yang signifikan pada  

besaran volume massa akar adventif yang dihasilkan, 

ditunjukkan dengan c2 (3) = 97, 031, p<0.05 dan  

peringkat rata-rata  (Tabel 4).   

Diameter dengan tinggi tegakan, diameter 

dengan volume massa akar, serta tinggi tegakan 

dengan  volume massa akar, memiliki korelasi positif 

satu sama lain (Gambar 2, Tabel 5). Hal tersebut 

ditunjukkan dengan hasil penghitungan P-value, nilai 

r yang diperoleh kurang dari a = 0.05 sehingga  

tergolong signifikan.   

 

PEMBAHASAN 

Kerapatan, komposisi tegakan dan produksi  

volume akar adventif 

Kerapatan tertinggi sebesar 71 individu/100 m2 

tercatat berasal dari plot IV yang rata-rata tinggi  

tegakannya kurang dari 2 m. Hal ini menunjukkan 

bahwa pada tingkat pancang ini kerapatan populasi 

dapat lebih tinggi daripada populasi dengan tegakan 

dewasa (Gambar 3). Kerapatan terendah berada di 

plot III yang terletak di dalam Tahura Tongkoh 

dengan areal berupa rumpang sempit yang ternaungi 

kanopi pohon-pohon tinggi di sekitarnya.  

C. contaminans dikenal sebagai jenis yang menyukai 

habitat terbuka (Holttum, 1963) memiliki pola  

pertumbuhan yang serupa dengan C. spinulosa di 

pulau Yakushima (Nagano dan Suzuki, 2007). Jenis  

semacam ini sering dijumpai pada lahan-lahan yang 

sedang mengalami suksesi atau hutan sekunder  

dalam jumlah yang relatif banyak. Seperti halnya 

pada C. pubescens di Jamaica, perkecambahan spora  

C. contaminans terindikasi memerlukan paparan 

cahaya yang memadai dan menerus, sedangkan  

transisi dari fase anakan (tanpa batang) menuju  

pancang (dengan batang) kemungkinan memerlukan 

lebih banyak paparan (Tanner, 1983). Hal tersebut 

yang menyebabkan kerapatan anakan dan pancang 

lebih besar daripada tegakan dewasa. Pengurangan 

penetrasi cahaya bagi tegakan pakis pohon  

menyebabkan jumlah dan panjang daun  

berangsur-angsur berkurang hingga akhirnya tegakan 

menjadi mati (Nagano dan Suzuki, 2007). Individu 

pancang yang lebih lambat tumbuh akan ternaungi 

tegakan yang lain sehingga mengalami kematian. 

Dengan demikian kerapatan individu berangsur-

angsur menurun sejalan dengan pertumbuhan tinggi 

tegakan dan penambahan naungan.  

Kerapatan terendah kedua berada pada plot  

I dengan kondisi habitatnya yang berupa lereng  

curam berbatu.  Berdasarkan pengamatan, tidak  

banyak jenis tumbuhan yang ditemukan di areal ini 

dengan kondisi yang demikian ekstrim. Kehadiran 

pakis pohon C. contaminans menunjukkan rentang 

toleransi habitat yang cukup luas, serupa dengan  

D. squarrosa dari Selandia Baru yang dikenal  

kosmopolitan: dapat tumbuh baik pada lahan terbuka 

maupun ternaung, pada lahan kaya nutrisi maupun 

rendah (Bystriakova et al., 2010). 

Perolehan volume akar adventif terbesar berada 

pada plot II yang berlokasi di habitat dengan kategori 

terbuka dan kelerengan agak curam, sedangkan 

perolehan terkecil berasal dari plot IV. Plot IV  

merupakan satu-satunya plot yang berada di habitat 

terbuka-datar (kelompok 3), yang seluruhnya terdiri 

dari tegakan pada tingkat pancang yang belum  

banyak memproduksi massa akar adventif.  

Tabel 2. Pengelompokan kategori tegakan individu pakis pohon (Growth stages category)  

Kategori 

(Category) 

Tinggi batang (Trunk height) Tutupan massa akar 

(Adventitious root-mass 

Spora (Spores) 

Anakan 

(Seedling) 

Tidak berbatang Tidak ada Tidak ada 

Pancang 

(Sapling) 

Berbatang tidak lebih dari 2 m Ada/tidak ada Ada/tidak ada 

Dewasa (Adult) Berbatang lebih dari 2 m Ada Ada 
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Tabel 3. Hasil pengukuran faktor lingkungan dan penghitungan faktor -faktor pertumbuhan (Result of 
environmental factor measurement and growth factors calculation ) 

Kelompok (Group) 

1 
Terbuka 

kemiringan 
curam  

(steep slope) 

2 
Terbuka, kemiringan sedang  

(gentle slope) 

3 
Terbuka, 

datar  
(no slope) 

4 
Ternaung, 

datar 
(shaded 
without 
slope) 

Nomor plot 
(Plot number) 

I II V VI IV III 

Kelembapan udara (Air 
humidity) (%) 

78 65 68 71 62 67 

pH tanah (Soil pH) 6,8 6,6 6,4 6,7 6,4 4,8 

Kerapatan (Density) 
(individu/ 0.1 ha) 

20 30 36 26 71 16 

Rata-rata tinggi  
tegakan (Average 
height) (cm) 

325,6 ± 
179,8 

745,17 
±205,48 

677,7 
±279,3 

766 
±155,2 

168,7 
±65,4 

635,9 
±150.1 

Rata-rata diameter  
tegakan (Average  
diameter) (cm) 

12,10 ± 2,92 17,83 ±3,63 15,24  
± 3,98 

16,21  
± 5,14 

11,09 
 ± 2,72 

15,75 ±3,4 

Rata-rata volume akar 
adventif (Average root 
volume) (cm3/individu) 

24.571,42  
± 47.908,8 

108.760,70  
± 68.896,2 

46.280,28 
±32.698,3 

  

69.946,
23 ± 

57.656 

3.360,91 
±4.040,92 

71.785,72 
±57.304,4 

Tabel 4. Peringkat rata-rata volume massa akar adventif pada kategori habitat yang berbeda (Mean ranks of 
adventitious root volume in different habitat) 

Habitat (Habitat) N Peringkat rata-rata (Mean ranks) 

1 20 84.20 

2 92 135.22 

3 71 49.94 

4 16 139.38 

Total 199   

Tabel 5. Nilai koefisien Pearson r dan  P-value (The Pearson coefficient “r” and P-value)  

    R P-value 

Dewasa (Adult) h – da 0.565271 4,35 x 10-11 

  Vj – da 0.641824 9,58 x 10-15 

  Vj – h 0.414347 4,08 x 10-6 

        

Pancang (Sapling) h – da 0.540925 1,22 x 10-7 
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Gambar 2. Grafik korelasi antara diameter batang dengan ketinggian tegakan pada dewasa (a) dan  
tingkat pancang (b); diameter batang dengan volume akar pada dewasa (c) dan tingkat pancang 
(d), tinggi tegakan dengan volume akar pada dewasa (e) dan tingkat pancang (f) (Correlation  
graphs between: diameter with height on adult individuals (a) and saplings (b); diameter with 
root volume on adult (c) and saplings (d); heights with root volume on adult (e) and saplings (f)) 
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Perbedaan kombinasi tingkat naungan dengan 

kemiringan lahan menimbulkan perbedaan 

perolehan volume massa akar adventif yang  

signifikan pada plot-plot yang didominasi individu 

dewasa. Pada habitat ternaung-datar (kelompok 4), 

plot IV dengan jumlah individu yang lebih sedikit, 

memiliki peringkat rata-rata volume massa akar 

adventif yang relatif lebih besar daripada peringkat 

plot V dan VI pada kelompok terbuka-curam 

(kelompok 2). Volume massa akar adventif paling 

sedikit diperoleh dari plot V pada lokasi yang ter-

buka-curam. Individu dengan bagian batang bawah 

tegakan terdedah angin dan cahaya, cenderung 

memiliki massa akar adventif yang bervolume kecil 

namun lebih padat (Gambar 4). Plot III memiliki 

jumlah individu lebih sedikit namun naungan di 

sekitar batang bawah tegakan pakis pohon relatif 

rapat sehingga memungkinkan massa akar adventif 

menebal secara masif. Pola serupa ini terjadi pada 

tumbuhan epifit yang tumbuh di kanopi pohon. 

Pembentukan akar dan rizoma tumbuhan epifit 

lebih banyak terjadi pada cabang pohon di-

bandingkan batang utama karena permukaan yang 

curam di batang utama menyebabkan akumulasi 

tutupan humus sangat sedikit (Nakanishi et al., 

2013). Tutupan humus disebut memungkinkan  

pertumbuhan akar dengan ketersediaan nutrisi dan 

air. Hal senada disebutkan pula oleh Ong (2003) 

bahwa akar adventif pada pakis pohon memerlukan  

naungan untuk menahan kelembaban.    

 

Korelasi antara tinggi tegakan, diameter batang 

dan volume akar adventif 

Tegakan yang lebih tinggi atau dengan  

diameter yang lebih besar dapat memiliki ketebalan 

massa akar yang lebih besar. Hal ini diindikasikan 

dengan nilai r positif tidak mendekati 0 dengan  

P-value yang signifikan pada uji korelasi. Tegakan 

di plot I dan II dengan tinggi di bawah 5 m  

memiliki rata-rata volume massa akar adventif 

yang kecil (Tabel 2). Plot lain dengan rata-rata 

tinggi tegakan lebih dari 6 m terhitung memiliki 

rata-rata volume massa akar yang dua kali lipat 

lebih banyak atau lebih daripada kedua plot  

tersebut. Tegakan dewasa umumnya memiliki  

diameter batang yang lebih besar daripada  

pancang, sehingga demikian pula ketebalan massa 

akarnya. Batang pakis pohon tidak mengalami  

pertumbuhan sekunder (Large dan Braggins, 2004) 

sehingga ketika tegakan bertambah tinggi dan  

diameter lebih besar maka massa akar yang lebih 

tebal diperlukan untuk menopang tegakan. Namun, 

variasi ketebalan massa akar yang cukup tinggi 

terjadi pada tegakan dengan tinggi 5–10 m 

(Gambar 2 (e)) dan rentang diameter 12–22 cm 

pada tegakan dewasa (Gambar 2 (c))  

Gambar 3. Populasi pakis pohon pada tingkat pancang di plot IV di Sumatera Utara (Population of  
sapling in plot IV in North Sumatra) 
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mengindikasikan adanya faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi ketebalan tersebut. Seperti telah 

dijelaskan sebelumnya, ketebalan massa akar secara 

signifikan diperngaruhi oleh naungan di bagian 

bawah batang yang menahan kelembaban. 

Diameter batang berkorelasi positif dengan 

tinggi tegakan (Gambar 2 (a) dan (c)). Namun  

terdapat variasi tinggi tegakan dewasa pada rentang 

diameter 10–17 cm. Diameter batang sekitar tajuk, 

baik untuk tegakan tingkat pancang maupun  

dewasa, banyak dibesarkan oleh sisa pelekatan 

tangkai daun atau tumpukan sisik, sehingga sering 

kali lebih besar daripada diameter di bagian batang 

yang lebih jauh dari tajuk. Dengan demikian  

diameter pada tegakan di tingkat pancang dapat 

sama dengan tegakan dewasa yang umumnya  

memiliki tutupan massa akar adventif lebih besar. 

Secara umum dapat dinyatakan bahwa untuk 

rentang tinggi tegakan kurang dari 5 m akan  

memiliki diameter kurang dari 20 cm, sedangkan 

untuk tegakan di atas 5 m maka diameter batang 

umumnya tidak kurang dari 10 cm. 

KESIMPULAN  

Kerapatan populasi yang lebih besar berada 

pada area yang didominasi tingkat pancang dengan  

tinggi tegakannya kurang dari 2 m. Kerapatan yang 

rendah terjadi di areal berumpang sempit dengan 

penetrasi cahaya yang terbatas. Penetrasi cahaya 

menentukan tingkat kerapatan populasi. Ketebalan 

massa akar secara signifikan berbeda pada setiap 

kategori habitat berdasarkan kombinasi kecuraman 

dengan naungan kanopi. Namun kehadiran penahan 

kelembaban pada bagian bawah batang menjadi 

faktor penting dalam pembentukan massa akar  

adventif. Terdapat korelasi positif antara diameter 

batang dan tinggi tegakan dengan volume massa 

akar adventif, serta antara diameter dengan tinggi 

tegakan. Walaupun demikian, sebaran data serta 

pengamatan di lapangan mengindikasikan bahwa 

terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi  

nilai-nilai tersebut. Pengkajian lebih lanjut perlu  

dilakukan untuk mengetahui pola pertumbuhan 

individual, pengaruh faktor lingkungan terutama 

iklim mikro terhadap produktifitas massa akar 

Gambar 4. Bagian batang bawah yang ternaung (setelah naungan disingkap, kiri) dan terdedah 
(kanan dalam kotak merah) [Basal trunk covered with undestorey plants (partly exposed  
intentionally, left) and exposed (right in the red box)]  
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dengan pengambilan data intensif pada plot  

permanen per satuan waktu, serta perkiraan potensi 

produksi secara lebih akurat di lokasi-lokasi lain di 

wilayah Indonesia dalam rangka pengaturan rotasi 

pengambilan.  
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menggunakan nama author. 

5. Tata nama di bidang genetika dan kimia merujuk kepada aturan baku terbaru yang berlaku.  
6. Untuk range angka menggunakan en dash (–), contohnya pp.1565–1569, jumlah anakan berkisar 7–8 ekor. Untuk penggabungan kata 

menggunakan hyphen (-), contohnya: masing-masing. 
7. Ilustrasi dapat berupa foto (hitam putih atau berwarna) atau gambar tangan (line drawing).  
8. Tabel  

Tabel diberi judul yang singkat dan jelas, spasi tunggal dalam bahasa Indonesia dan Inggris, sehingga Tabel dapat berdiri sendiri. Tabel 
diberi nomor urut sesuai dengan keterangan dalam teks. Keterangan Tabel diletakkan di bawah Tabel. Tabel tidak dibuat tertutup dengan 
garis vertikal, hanya menggunakan garis horisontal yang memisahkan judul dan batas bawah.   

 



8. Gambar 
 Gambar bisa berupa foto, grafik, diagram dan peta. Judul gambar ditulis secara singkat dan jelas, spasi tunggal. Keterangan yang menyertai 

gambar harus dapat berdiri sendiri, ditulis dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Gambar dikirim dalam bentuk .jpeg dengan resolusi minimal 
300 dpi, untuk line drawing minimal 600dpi.    

9. Daftar Pustaka 
Sitasi dalam naskah adalah nama penulis dan tahun. Bila penulis lebih dari satu menggunakan kata ‘dan’ atau et al. Contoh: (Kramer, 1983), 
(Hamzah dan Yusuf, 1995), (Premachandra et al., 1992). Bila naskah ditulis dalam bahasa Inggris yang menggunakan sitasi 2 orang penulis 
maka digunakan kata ‘and’. Contoh: (Hamzah and Yusuf, 1995). Jika sitasi beruntun maka dimulai dari tahun yang paling tua, jika tahun 
sama maka dari nama penulis sesuai urutan abjad. Contoh: (Anderson, 2000; Agusta et al., 2005; Danar, 2005). Penulisan daftar pustaka, 
sebagai berikut: 

a. Jurnal 
 Nama jurnal ditulis lengkap. 
 Agusta, A., Maehara, S., Ohashi, K., Simanjuntak, P. and Shibuya, H., 2005. Stereoselective oxidation at C-4 of flavans by the endophytic 

fungus Diaporthe sp. isolated from a tea plant. Chemical and Pharmaceutical Bulletin, 53(12), pp.1565–1569. 
b.  Buku 

Anderson, R.C. 2000. Nematode Parasites of Vertebrates, Their Development and Tramsmission. 2nd ed. CABI  Publishing. New York.  
pp. 650. 

c. Prosiding atau hasil Simposium/Seminar/Lokakarya. 
Kurata, H., El-Samad, H., Yi, T.M., Khammash, M. and Doyle, J., 2001. Feedback Regulation of the Heat Shock Response in Eschericia 
coli. Proceedings of the 40th IEEE Conference on Decision and Control. Orlando, USA. pp. 837–842. 

d. Makalah sebagai bagian dari buku 
Sausan, D., 2014. Keanekaragaman Jamur di Hutan Kabungolor, Tau Lumbis Kabupaten Nunukan, Kalimanan Utara. Dalam: Irham, M. & 
Dewi, K. eds. Keanekaraman Hayati di Beranda Negeri. pp. 47–58. PT. Eaststar Adhi Citra. Jakarta. 

e.  Thesis, skripsi dan disertasi  
Sundari, S., 2012. Soil Respiration and Dissolved Organic Carbon Efflux in Tropical Peatlands. Dissertation. Graduate School of  
Agriculture. Hokkaido University. Sapporo. Japan. 

f.  Artikel online. 
 Artikel yang diunduh secara online ditulis dengan mengikuti format yang berlaku untuk jurnal, buku ataupun thesis dengan dilengkapi 

alamat situs dan waktu mengunduh. Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review misalnya laporan 
perjalanan maupun artikel dari laman web yang tidak bisa dipertangung jawabkan kebenarannya seperti wikipedia. 

 Himman, L.M., 2002. A Moral Change: Business Ethics After Enron. San Diego University Publication. http:ethics.sandiego.edu/LMH/ 
oped/Enron/index.asp. (accessed 27 Januari 2008) bila naskah ditulis dalam bahasa inggris atau (diakses 27 Januari 2008) bila naskah 
ditulis dalam bahasa indonesia 

 
Formulir persetujuan hak alih terbit dan keaslian naskah  
Setiap penulis yang mengajukan naskahnya ke redaksi Berita Biologi akan diminta untuk menandatangani lembar persetujuan yang berisi hak alih 
terbit naskah termasuk hak untuk memperbanyak artikel dalam berbagai bentuk kepada penerbit Berita Biologi. Sedangkan penulis tetap berhak 
untuk menyebarkan edisi cetak dan elektronik untuk kepentingan penelitian dan pendidikan. Formulir itu juga berisi pernyataan keaslian naskah yang 
menyebutkan bahwa naskah adalah hasil penelitian asli, belum pernah dan tidak sedang diterbitkan di tempat lain serta bebas dari konflik  
kepentingan. 

Penelitian yang melibatkan hewan  
Setiap naskah yang penelitiannya  melibatkan hewan (terutama mamalia) sebagai obyek percobaan/penelitian, wajib menyertakan ’ethical clearance 
approval‘ terkait animal welfare yang dikeluarkan oleh badan atau pihak berwenang. 

Lembar ilustrasi sampul  
Gambar ilustrasi yang terdapat di sampul jurnal Berita Biologi berasal dari salah satu naskah yang dipublikasi pada edisi tersebut. Oleh karena itu, 
setiap naskah yang ada ilustrasinya diharapkan dapat mengirimkan ilustrasi atau foto dengan kualitas gambar yang baik dengan disertai keterangan 
singkat ilustrasi atau foto dan nama pembuat ilustrasi atau pembuat foto. 

Proofs  
Naskah proofs akan dikirim ke penulis dan penulis diwajibkan untuk membaca dan memeriksa kembali isi naskah dengan teliti. Naskah proofs harus 
dikirim kembali ke redaksi dalam waktu tiga hari kerja.   

Naskah cetak  
Setiap penulis yang naskahnya diterbitkan akan diberikan 1 eksemplar majalah Berita Biologi dan reprint. Majalah tersebut akan dikirimkan kepada 
corresponding author  
 
Pengiriman naskah 
Naskah dikirim secara online ke website berita biologi: http://e-journal.biologi.lipi.go.id/index.php/berita_biologi 

Alamat kontak 
Redaksi Jurnal Berita Biologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI 
Cibinong Science Centre, Jl. Raya Bogor Km. 46 Cibinong 16911 
Telp: +61-21-8765067, Fax: +62-21-87907612, 8765063, 8765066,  
Email: berita.biologi@mail.lipi.go.id    
jurnalberitabiologi@yahoo.co.id atau 
jurnalberitabiologi@gmail.com 

mailto:jurnalberitabiologi@yahoo.co.id
mailto:jurnalberitabiologi@gmail.com
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